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ABSTRAK

Nurul Sulfiani. 2022. Analisis Tindak Tutur llokusi dalam Podeast Deddy
Corbuzier dan Nadiem Makarim pada Media Sosial Youtube. Skripsi Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Munirah dan
Pembimbing I Haslinda.

Penelitian ini membahas mengenai bentuk tindak tutur ilokusi dalam Podeast
Deddy Corbuzier dan Nadiem Makarim pada Media Sosial Yourube. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam
podcast Deddy Corbuzier dan Nadiem Make pndanmdin sosial voutube.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Bahasa merupakan kunci penting dalam berkomunikasi dan berhubungan
dengan orang-orang di sekitarnya. Oleh karena itu, manusia sebagai makhluk
sosial tidak dapat dipisahkan darinya. Ketika berkomunikasi, bahasa digunakan

g,
“““““““

alat yang digunakan manusia untuk b
melalui sebuah wturan. Tuturan yang dimaksud dapat dickspresikan melalui




media elektronik. Salah satu media elektronik yang paling banyak diakses oleh
masyarakat adalah internet.

Jika melihat pengguna internet di Indonesia, maka jumlahnya cukup besar,
Lebih dari 50% penduduk Indonesia memiliki gawai (gadget) dalam
kesehariannya. Hal ini seperti vang dilansir oleh Kompas bahwa penetrasi
sdigital di tengah masyarakat berlangsung sangatt cepal. YouTube dinobatkan
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televisi sendiri ‘menjadi sedik

cenderung lebih bebas dan tidak terpaut dengan kepentingan-kepentingan atau




sensor dari lembaga tertentu. Salah satu vlog vang popular sckarang ini adalah

vilog dari Deddy Corbuzier.

Podcast tersebut sudah ditonton sebanyak 2,6 juta kali dengan subscribe
vang dimiliki oleh channel Deddy Corbuzier adalah sebanyak 17,4 juta, Pada
podeast di channel youtube Deddy Corbuzier bersama bintang tamu yaitu

Nadiem Makarim, yang akan membahas topik permasalahan pendidikan di

O Zm

hasil dan pembahasan disuguhkan berupa bentuk tindak tutur ilokusi menurut




Secarle yang akan digunakan dalam analisis penelitian ini. Selanjutnya, akan
dideskripsikan bentuk tindak tutur ilokusi pedcast Deddy Corbuzier,

Penelitian mengenai tindak tutur ilokusi juga pernah dilakukan oleh
Widyawati, dkk (2020) mengangkat judul “Tindak Tutur llokusi pada Video
Podeast Deddy Corbuzier dan Najwa Shihab pada Media Sosial Youtube ",
Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian terdahulu dan penelitian

ini, Persamaannya yaitu sama-sama "‘ tindak tutur ilokusi dalam

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah bentuk tindak tutur ilokusi yang




terdapat dalam acara podeast Deddy Corbuzier dan Nadiem Makarim pada media
sosial voutube?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk

mendeskripsikan bentuk tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam acara podcast
Deddy Corbuzier dan Nadiem Makarim pada media sosial youtube.
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penggunaan teori tindak tutur ilokusi sebuah percakapan dalam Podcast
Deddy Corbuzier dan Nadiem Makarim pada Media Sosial Yowube .




BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Relevan
Penelitian tentang tindak tutur ilokusi sudah pernah dilakukan beberapa

penelitian tersebut, antara lain Rahma (2018) dengan judul “Analisis Tindak

Tutur dalam dialog Film Animasi Mex il penelitian ini menunjukkan

bahwa (1) Jenis tindak tutur_ il@kes il; imasi Meraih Mimpi

animasi Meraih Mimpi. Hal tersebut sesuai genre yang diangkat dalam film

Meraih Mimpi yaitu animasi yang memberikan nuansa menarik dan kesan

menghibur. Tema yang diangkat dalam film tersebut sesuai karena mampu

memberikan edukasi bagi pihak yang menonton.




Seclanjutnya penclitian kedua yang relevan Sagita & Setiawan (2020)

dengan judul “Tindak Tutur Hokusi Ridwan Kamil dalam Talkshow Insight di
CNN Indonesia”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya bentuk dan
jenis tindak tutur ilokusi dalam talkshow insight di CNN Indonesia yang

terdapat 90 tuturan yang meliputi: pertama, bentuk tindak tutur ilokusi terdapat

tiga bentuk yaitu deklaratif, interogatif dan imperatif. Kedua, jenis tindak tutur

menyalahkan dan mengucapkan selamat dan (5) tindak tutur isbati meliputi
isbati mengundurkan diri dan membatalkan.




Adapun fungsi tindak tutur ilokusi vang ditemukan yaitu (1) fungsi
kompetitif meliputi kompetitif mengkritik. memerintah dan membanggakan,
(2) fungsi menyenangkan meliputi menyenangkan mengucapkan terima kasih,
memuji, mengajak, menawarkan dan mengucapkan selamat, (3) fungsi bekerja
sama meliputi bekerja sama berspekulasi, memberitahukan, mengeluh,

melaporkan, mengumumkan dan mengakui, dan (4) fungsi bertentangan
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Najwa Shihab paq
‘adanya 16 tindak tutur ilokusi dalam video podeast Deddy Corbuzier dan

Najwa Shihab pada media sosial youtube dengan rincian 8 tuturan asertif, |




tuturan direktif, 2 tuturan komisif, 4 tuturan ekspresif. dan | tuturan deklaratif.
Tindak ilokusi yang mendominasi adalah asertif yaitu 8 data, baik yang
dituturkan oleh Najwa Shihab maupun Deddy Corbuzier, sedangkan bentuk
tindak ilokusi yang paling sedikit ditemukan adalah ilokusi direktif dan
deklaratif yang masing hanya 1 data.

Penelitian keenam yang relevan | Novita, (2020) yang berjudul

"Tindak Tutur Hokusi pada L ig Bandung Karya Pipiel

Senja(Searle)”. Hasil pg
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Corbuzier dan Nadiem Makarim.

2. Objek penelitian ini yaitu media sosial youtube.
3. Subjek penelitian dan tema yang diangkat dalam episode podeast Deddy

Corbuzier.
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B. Kajian Teori
1. Pragmatik
Menurut Kartolo Rahmat (2017), ilmu pragmatik mengkaji hubungan

bahasa dengan konteks dan hubungan pemakaian bahasa dengan pemakai atau
penuturnya. Kajian pragmatik berupaya menjelaskan pemakaian bahasa dalam
melayani penuturnya berdasarkan tindak operasionalnya. Pragmatik adalah

cabang ilmu bahasa yang mmnpelajanai penggunaan bahasa sebagai
alat dalam komunikasi antara p
suatu konteks (Krissand]
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2. Konteks Situasi Tutur
Pragmatik adalah studi bahasa yang mendasarkan pijakan analisisnya

pada konteks. Konteks yang dimaksud adalah segala latar belakang
pengetahuan yang dimiliki bersama oleh penutur dan mitra tutur serta yang
menyertai dan mewadahi sebuah tuturan, Rahardi (Cahyaningrum dkk,
2018:3). Menurut [ Dewa Putu Wijana (1996:10) dalam mengkaji makna suatu

tuturan ada beberapa aspek situasi ya arus diperhatikan, yaitu sebagai
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semua latar belakang pengetahuan (back ground knowledge) vang dipahami



bersama oleh penutur dan lawan tutur yang membantu lawan tutur
menafsirkan makna tuturan.
¢. Tujuan tuturan
Bentuk-bentuk tuturan vang diutarakan oleh penutur dilatarbelakangi
oleh maksud dan tujuan tertentu. Hubungan ini terdapat bentuk-bentuk
tuturan vang bermacam-macam dapat digunakan untuk menyatakan maksud

vang sama, begitu juga sebaliknya befbagai macam maksud dapat pula
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karcnanya, tuturan yang dihasilkan merupakan bentuk dari tindak verbal

(bukan tindak verbal itu sendiri).




Menurut Gumperz dan Hymes (Yanti, 2012:52) bahwa peristiwa tutur
harus memenuhi delapan konsep yang disingkat menjadi konsep SPEAKING.
Konsep SPEAKING ini berturut-turut merupakan singkatan dari Setting and
scene, Participant, Ends : purpose and goal, Act sequernce, Key: tone or spirit

of act, Instrumentalities, Norms of interaction and interpretation, and Genre.

S = Setting and scene

P = Participanis

/ﬂ//‘ /\/ ......... -;\ ’ *\:’\“\
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LI

pertuturan.
(4) Act sequences mengacu pada ujaran dan isi ujaran.
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(5) Key: tone or spirit of act mengacu pada nada, cara, dan semangal suatu
pesan.

(6) Instrumentalities mengacu pada jalur bahasa misalnya lisan. tertulis dan
peran media yang digunakan misalnya telepon, HP, surat, E-mail dan
telegram.

(7) Norms of interaction and interpretation mengacu pada norma atau aturan

dalam berinteraksi, misalnya denfan cara bertanya, menyanggah,
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menjelaskan suatu hal, perkara dan keadaan. Fungsi persuasi adalah

penggunaan bahasa yang bersifat mempengaruhi atau mengajak orang lain




untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Fungsi entertainment adalah

fungsi bahasa dengan maksud menghibur, menycnangkan atau memuaskan
perasaan batin orang lain.

Berdasarkan pendapat diatas, kelima fungsi tersebut merupakan
penggunaan bahasa seseorang yang dapat mengungkapkan segala sesuatu yang
ingin dikemukakan sehingga lawan tuturnya akan memahami maksud

\) O/
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tulisannya He

Ketika seseorang sedang berbicara, akan melakukan tindakan-tindakan
seperti memberi laporan. membuat pernyataan-pernyataan, mengajukan

pertanyaan, memberi peringatan, memberi janji, menyetujui. menyesal dan




meminta maaf, Pada bagian lain ia juga mengemukakan bahwa tindak tutur
dapat diberikan sebagai sesuatu vang sebenarnya kita lakukan ketika berbicara.

Ketika terjadi suatu percakapan, seseorang melakukan beberapa
tindakan seperti: melaporkan, menyatakan. menjanjikan dan mengusulkan.
Suatu tindak tutur dapat didefinisikan sebagai unit terkecil aktivitas berbicara

yang dapat dikatakan memiliki fungsi.
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pragmatik. Artinya. pokok kajian utama dalam pragmatik adalah tindak
tutur, bukan kalimat sebagai satuan dalam gramatikal,
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Pembelajaran pragmatik khususnya pada bentuk tindak tutur lokusi,
ilokusi, dan perlokusi sangat penting untuk dipelajari guna mengetahui
tindakan pada tuturan agar lidak terjadi kesalahpahaman terhadap tuturan
tersebut (Hanifah dkk, 2014). Pada komunikasi yang wajar dapat diasumsikan
bahwa seorang penutur mengartikulasi tuturan dengan maksud untuk

mengkomunikasikan sesuatu kepada mitra tuturnya
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pinjam tepung .
2. Melebih-lebihkan rasa ketertarikan, persctujuan. dan simpati terhadap

petutur.
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Contoh : * Ya hebat bukan, selalu tampak seperti hujan jika anda akan

menjemur pakaian™
3. Menekankan rasa kelertarikan kepada pendengar. Gunakan cara
penyampaian kejadian secara historis.
Contoh : saya turun kelantai bahwa dan apa yang saya lihal
4. Menggunakan penanda identitas kelompok.

Contoh : tolong bawakan tas ini kaw,
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Contoh : Sava harap anda tidak keberatan bila saya mampir
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Berdasarkan contoh diatas, dapat dilihat interaksi antara penutur dengan
mitra tutur pada saat berlangsungnya komunikasi (percakapan) terjadi secara
timbal balik. Petutur (pendengar, penyimak) yang tadinya bertindak scbagai
penerima informasi, setelah menerima dan memahami informasi itu akan
bereaksi melakukan tindak tutur atau menjadi petutur. Sebaliknya, petutur

(pembicara) yang tadinya bertindak sebagai pemberi informasi setelah

menyampaikan informasi itu akan berub jadi petutur (pendengar dan

penyimak). /\

““““““
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Tindak lokusi untuk menyatakan sesuatu adalah tindak lokusi (Nugraha,
2018:105). Pernvataan terscbut sama dengan Rustono (Parcanom. 2017)
bahwa lokusi atau lengkapnya tindak lokusi merupakan tindak tutur yang
dimaksudkan untuk menyatakan sesuatu. Di dalam tindak lokusi tidak
mempermasalahkan maksud atau fungsi tutur. Pernyataan yang diajukan
berkenaan dengan lokusi ini adalah apakah makna tuturan yang diucapkan itu,
Lokusi semata-mata tindak tutur aid® tindak bertutur, yaitu tindak

/N

mengucapkan sesuatu dengan kata-kai 1a Kata dalam tuturan lokusi it
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tindak tuturr, ~../// %

Melihat kenyataan ini, Austin menelaah tindakan tutur itu dari segi

penutur sedangkan Searle menelaah tindak tutur itu dari segi petutur,
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‘schingga ia mengklasifikasikan tindak tutur berdasarkan maksud penutur

(hal yang akan dipikirkan oleh petutur) menjadi empat kelompok besar,

yakni : 1) Tindak Tutur representatif 2) Tindak Tutur Direktif 3) Tindak

Tutur Ekspresif 4) Tindak Tutur Komisif.

|. Tindak tutur representatif, yaitu tindak tutur yang mempunyai fungsi
memberi tahu orang-orang mengenai sesuatu. Tindak tutur ini

mencakup mencakup r:minta. mengalakan,
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Tindak tutur perlokusi discbut scbagai The act of affecting someone.

Tuturan yang diucapkan seorang penutur sering memiliki efek atau daya




pengaruh (perlocutinary force). Efek yang dihasilkan dengan mengujarkan
sesuatu itulah oleh Austin dinamakan tindak perlokusi (Purnomo. 2019).
Jadi, tindak perlokusi adalah tindak tutur yang pengularaannya
dimaksudkan untuk mempengaruhi lawan tuturnya.
d. Tindak Tutur Langsung dan Tindak Tutur Tidak Langsung.
Secara formal berdasarkan modusnya, kalimat dibedakan menjadi

‘"h///

u/’

e "

terbentuklah tindak tutur tidak langsung (indirect speech act). Dapat

dilihat contoh kalimainya sebagai berikut.



(d) Ada makanan di lemari
() Di mana sapunya?
Kalimat (d), bila diucapkan kepada seseorang leman vang
membutuhkan makanan, dimaksudkan untuk memerintah lawan tuturnya

mengambil makanan yang ada di almari yang dimaksud, bukan sekedar

untuk menginformasikan bahwa di almari ada makanan.

dijawab

terimplikast di dalam
Efck atau daya tuturan itu dapat ditimbulkan oleh penutur secara

sengaja, dapat pula secara tidak sengaja. Tindak tutur yang pengujarannya
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dimaksudkan untuk mempengaruhi mitra tutur inilah merupakan tindak
perlokusi.

Tindak perlokusi juga sulit dideteksi karena harus melibatkan konteks
tuturannya. Jadi, dapat ditegaskan bahwa setiap tuturan dari seorang

penutur memungkinkan sekali mengandung lokusi saja, ilokusi saja. dan

perlokusi saja, tetapi tidak menutup kemungkinan pula bahwa satu tuturan

Contoh tindak tutur langsung pada tuturan berikut ini.

“Tolong. hapuskan tulisan yang ada di papan tulis itu!”




Contoh tindak tutur dengan maksud penutur menyampaikan kepada
lawan tutur, baik itu berupa kalimat berita, tanya maupun perintah.

Contoh tindak tutur tidak langsung dengan maksud untuk meminta
agar tamu yang berkunjung ke rumah segera meninggalkan rumah karena

waktu sudah larut malam, tuturan tidak langsung dapal disampaikan

dmg_an tuturan berikut ini:
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c. Interseksi Berbagai Jenis Tindak Tutur
Apabila tindak tutur langsung dan tidak langsung diinterseksikan
(disinggungkan) dengan tindak tutur literal dan tindak tutur tidak literal,
akan didapatkan tindak tutur berikut ini:
1) Tindak Tutur l.angsung Literal

Merupakan tindak tutur yang diutarakan dengan modus tuturan dan

memerintah diutarakan dengan kalimat berita atau kalimat tanya.
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Contoh tindak tutur tidak langsung literal dengan maksud memerintah
diutarakan dengan kalimat berita.
“Papan tulisnya kotor”.
Konteks di atas dijelaskan bahwa seorang dosen berbicara dengan
mahasiswanya, tuturan tersebut tidak hanya berupa informasi tetapi terkandung
maksud memerintah kepada mahasiswa agar papan tulis tesebut segera

dihapus. Contoh tindak tutur tidak langsun@literal dengan maksud memerintah
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Merupakan tindak tutur yang diutarakan dengan modus kalimat dan

makna kalimat yang tidak sesuai dengan maksud yang hendak
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diutarakan. Contoh tindak tutur tidak langsung tidak literal untuk
menyuruh agar menyuruh seorang tetangga mematikan atau mengecilkan
radionya, penutur dapal mengutarakan kalimat berita atau kalimat tanya.
“Radionya terlalu pelm tidak kedengaran”, atau
" Apakah radio yang pelan seperti itu dapat kau dengar 7

Berdasarkan paparan contoh diatas, tuturan tidak langsung tidak

literal biasanya sifatnya berupa simdiran, dalam sindiran-sindiran ini
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a. Asertif (Assertives)
Tindakan ilokusi ini, penutur terikat pada kebenaran proposisi yang
diungkapkan, Contoh tindakan ilokusi ini yakni menyatakan, mengusulkan,
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membual, mengeluh, mengemukakan pendapat, dan melaporkan. Salah satu
contoh tindak ilokusi (menyatakan) berikut ini:
"Pada awal 2010, saya harus mulai bekerja keras untuk menyelesaikan tugas
akademik™.
Tuturan ini sebagai pemyalaan seorang mahasiswa dalam penyelesaian

studinva.

b. Direktil (Directives)

mengutarakan sikap psikologis penutur terhadap keadaan yang tersirat




dalam ilokusi. Misalnya, mengucapkan terima kasih, mengucapkan selamat,
memberi maaf, mengecam, memuji, dan mengucapkan belasungkawa.
“Selamat kepada Bapak atas kepulangannya dalam menunaikan ibadah
haji, semoga menjadi haji yang mabrur.”
Contoh tindakan ilokusi tersebut juga merupakan tindakan yang
menyenangkan.

e. Deklarasi (declarations)
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bahkan sampai dengan wacana. Dalam arti. selama bunyi itu dimaksudkan

untuk makna tertentu. dapat dikatakan sebagai tindak tutur.
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09
Ketika sescorang sedang melakukan percakapan, itu dapat berlangsung

dengan lancar berkat adanya semacam “kesepakatan bersama”. Kesepakatan
itu, antara lain berupa kontrak tak tertulis bahwa ihwal yang dibicarakan itu
harus saling berhubungan atau berkaitan. Hubungan atau keterkaitan itu sendiri
tidak terdapat pada masing-masing kalimat secara lepas. Maksudnya, makna
keterkaitan itu tidak terungkapkan secara “literal” pada kalimat itu sendiri, ini
yang disebut implikatur percakapan.

Implikatur percakapan juga_dapa an sebagai makna yang tidak
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“Implikatur percakapan adalah implikasi pragmatis yang terdapat dalam

percakapan yang timbul sebagai akibat terjadinya pelanggaraan prinsip
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percakapan®. Implikasi percakapan itu merupakan pemnyataan implikatif, yaitu
apa yang mungkin diartikan, disiratkan. atau dimaksudkan oleh penutur

berbeda dari apa yang dikatakan penutur dalam percakapan tersebut, Grice dan

Gazdar(Faridl, 2012:22). “Implikatur adalah sesuatu yang terimplikasi dalam

suatu percakapan yang dibiarkan implisit dalam penggunaan bahasa secara
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peristiwa tutur. Di dalam pembahasan tentang komunikasi antar pemakai

bahasa. relevansi antara konsep implikatur dan prinsip percakapan menjadi
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topik penting. Implikatur percakapan yang merupakan hasil interferensi dari
adanya tuturan yang melanggar prinsip percakapan menjadi dasar pentingnya
pembahasan kedua substansi itu. Hal itu disebabkan karena implikatur

percakapan timbul sebagai akibat terjadinya pelanggaran prinsip percakapan.

4. Media Sosial
Media sosial disingkat medsos, terdiri dari 2 (dua) kata yang berbeda,

yaitu media (alat, sarana komunikasi ara, penghubung), dan sosial

AN

4 orang berinteraksi).

(2017).
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5. Youtube
Youtube merupakan sebuah wujud dari salah satu sosial media yang
masuk kedalam kategori media baru. Media baru sendiri merupakan bagian
dari teori komunikasi massa, dimana komunikasi massa adalah komunikasi
vang menggunakan media massa dalam penyampaian infromasi kepada
khalayak banyak.
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khalayak umum melalui media internet. Beda halnya dengan radio yang wajib
dilakukan dan dibawakan sccara langsung dalam frekuensi tertentu. Sciring

dengan berkembangnya teknologi saat ini sudah mulai ada podcast dalam
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bentuk video. Topik yvang dibahas dalam scbuah podcast tersebut berancka
macam. Podcast itu menjadi menarik apabila pembahasan di dalamnya sangat
mendalam dan spesifik. tetapi tetap interaktif sebab melibatkan diskusi dari dua
podeaster.

Adapun kelebihan dari podeast yaitu lebih memfokuskan pada indera

pendengaran yang akan membuat kamu untuk membayangkan hal yang

disampaikan oleh podcaster tersebut juga bisa membuat pikiran pendengar
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menjadi lebih terbuka serta dapat mampu menganalisa mengenai informasi
yang telah disampaikannya tersebut.

B. Kerangka Pikir
Pragmatik adalah suatu ilmu dasar tentang penggunaan bahasa dalam

berkomunikasi. Dalam hal ini peneliti memilih podeast Deddy Corbuzier yang

kemudian  diteliti untuk menemukan bentuk tindak tutur. Tindak Tutur
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini digolongkan am penelitian deskriptif kualitatif. karena
bersifat deskriptif yang bertujusn untuk mendeskripsikan atau menganalisis
Tindak tutur lokusi dalam podcast Deddy Corbuzier dan Nadiem Makarim pada

LY

e
Yl

N
N

. ?\,5

3. Tindak tutur ilokusi adalah tuturan yang mengacu ke tindakan

mengeluarkan tuturan yang mempunyai maksud tuturan itu diungkapkan.




E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik simak dan

teknik catat. Teknik simak dipilih karena objek yang diteliti berupa bahasa yang
sifatnya teks. Setelah dilakukan penyimakan pada seluruh dialog percakapan.
maka kalimat-kalimat dialog akan digunakan sebagai sumber data. Selanjutnya

pencatatan data menggunakan teknik catat. Teknik catat digunakan untuk

3. Kesimpulan merupakan proses untuk menjawab permasalahan dz
schingga ditentukan saran dan masukan untuk pemecahan masalah.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penclitian ini digolongkan kedalam penelitian deskriptif kualitatif. karena

bersifat deskriptif yvang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menganalisis

Tindak tutur Tlokusi dalam podeast Deddy Corbuzier dan Nadiem Makarim pada
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youtube. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatiff. maka sctelah data
diklarifikasikan, dianalisis data dengan metode padan. Metode pada merupakan

analisis data yang memiliki alat penentu di luar bahasa, terlepas dan tidak menjadi
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bagian dari bahasa yang bersangkutan. Pragmatik adalah suatu ilmu dasar tentang
penggunaan bahasa dalam berkomunikasi. Dalam hal ini peneliti memilih podcast
Deddy Corbuzier yang kemudian diteliti untuk menemukan bentuk tindak tutur,
Tindak Tutur merupakan tindakan untuk mengucapkan dan mengujarkan sesuatu,

Tindak Tutur terbagi menjadi tiga jenis yaity, tindak lokusi, ilokusi dan

perlokusi. Dari ketiga jenis tindak tutur tersebut, peneliti memfokuskan tindak

\b’.:\
7% TSN,
TN
RN A

adalah tindak tutur yang dapat dinilai benar atau salahnya. Tuturan yang

diucapkan Nadiem Makarim menunjukkan bahwa kinerja kepemimpinan bisa




dilihat bagus dan tidaknya, dalam mengemban amanah seorang pemimpin tidak
boleh memihak atau berat sebelah dalam mengambil keputusan. Melainkan ia
harus mengedepankan kepentingan semua masyarakatnya. Secara singkat dapat
dikatakan bahwa tindak tutur tersebut adalah ujaran yang menunjukkan hal
yang sifatnya mempertahankan, mengatakan, melaporkan, mendeskripsikan,
dan bercerita.

Data tuturan 2;

Nadiem  : Tapi ini mas Deddy. 5 perjilangkan. Kita ada krisis
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terdampak seperti di sektor
dampak dari adanya pembatasan dalam berinteraksi sekalipun hal ini di

lakukan guna mengantisipasi penycbaran wabah namun ini merugikan




masyarakat, Secara singkat dapat dikatakan bahwa tindak tutur terscbut adalah
ujaran yang menunjukkan hal yang sifatnya mempertahankan. mengatakan,
meragukan, melaporkan, mendeskripsikan, dan bercerita.

Data tuturan 3 //

Deddy : Tapi menurut anda masyarakat memilih mana?
Nadiem : Kalau survey dan lain-lain masyarakat sebenarnya lebih
menginginkan relaksasi dalam situasi pandemi covid.
diem Makarim/00:02:07)
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Data tuturan 4

Deddy  : Arlinya kan sebagai scorang pin anda ha haha

lebih banyak masyarakat dong, kalo masyarakat lebih banyak
relaksasi and do thar anda akan dibenci masyarakal yang

jumlahnya banyak itu.
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Nadiem : Tugas saya bukan untuk membuat scbanyak mungkin

masyarakat bahagia, itu bukan tugas saya!
(Tayangan Youtube Podcast Deddy Corbuzier-Nadiem Makarim/00:03:22)

Berdasarkan pada penanda yang ditemukan pada tuturan, data tuturan 4
termasuk tindak tutur ilokusi representatif. Tindak twtur ilokusi representatif
adalah tindak tutur yang dapat dinilai benar atau salahnya. Tuturan yang
diucapkan Nadiem Makarim bermaksud untuk mempertahankan argumennya
mengenai suatu permasalahan yang dihadapi saat ini. Nadiem menjelaskan

diucapkan Nadiem Makarim bermaksud untuk menyampaikan bahwa tugasnya

scbagai menteri terutama dibidang pendididkan adalah memberikan yang




terbaik bagi masyarakat indoncsia, juga sadar akan tanggungjawabnya dalam
mengemban amanah maka dia memberikan suatu bentuk penghargaan kepada
masyarakat berupa jasa dibidangnya. Tuturan pada data 5 yang diucapkan
Nadiem Makarim bermaksud ingin menunjukkan bahwa masih ada kesalahan

dalam bidang pendidikan,

Data tuturan 6:
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Nadiem  : Ingat gak waktu itu mas Deddy?

Deddy : Oiya kita masih ngobrol waktu itu masih enak ya.
Nadiem : Ketika kita baru mulai melangkah dan merencanakan tiba-
tiba covid dan kita harus merestrukturisasi ekspektasi dan




anggaran.
(Tayangan Yourube Podcast Deddy Corbuzier-Nadiem Makarim/04:01:03)
Berdasarkan pada penanda yang ditemukan pada tuturan, data tuturan 7

termasuk tindak tutur ilokusi representatif. Tindak tutur ilokusi representatif
adalah tindak tutur yang dapat dinilai benar atau salahnya. Tuturan yang

diucapkan Nadiem Makarim bermaksud menyampaikan gagasan bahwa

terkadang ekspektasi tidak sejalan dengan realitas. contoh dari pernyataan di

hasil dari kinerja seseorang yang mana hal tersebut menuai pro dan kontra akan

tetapi ini di lakukan bukan untuk kepentingan pribadi namun untuk



kepentingan masyarakat. Secara singkat dapat dikatakan bahwa tindak tutur
tersebut adalah ujaran yang menunjukkan hal yang sifatnya mengatakan,

melaporkan, mendeskripsikan, dan bercerita.

Data tuturan 9:
“jika misi vang kita jalankan tidak sesuai sava akan melakukan apapun dalam
kewenangan saya wuntuk menyukseskan program tersebut”

(Tayangan Youtube Podcast Deddy Corbuzier-Nadiem Makarim/00:47:23)
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adalah tindak tutur yang dapat dinilai benar atau salahnya. Tuturan yang

diucapkan Nadiem Makarim bermaksud mendeskripsikan ketika menjalankan

suatu program maka tidak dilakukan hanya perseorangan. Namun harus
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ditopang olch beberapa unsur yang juga ikut mendukung terkait dengan apa
yang akan dikerjakan contoh beberapa organisasi yang dicantumkan pada teks
di atas yang mana organisasi tersebut sejak awal berdirinya ikut andil dalam

melakukan perubahan dalam segi pendidikan di negeri ini.

Data tuturan 11:
“untuk beberapa halangan dalam program yang kita usung ini karna adanya

dinilai

representatif ini penilaian benar atau salah dari sesuatu dinilai berdasarkan
kenyataan yang terjadi di masyarakat saat itu.
Sebelas tuturan di atas merupakan bentuk tindak tutur ilokusi representatif




yaitu tindak tutur yang dapat dinilai benar atau salahnya. Kesebelas data di
atas, setiap wturan yang diutarakan bermaksud untuk menyampaikan kesalahan

yang terjadi kepada mitra tutur.

Tindak Tutur Hokusi Direktifl

Data tuturan 1

“sava ingin menciptakan program untuk menjadi laboratori sehingga
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Data tuturan 2:

“ketika kita membuat laboratori dengan organisasi yang besar, lali mereka
melakukan perubahan kemudian kita observasi dan yang berhasil kita akan
masukkan ke sistem nasional”

(Tayangan Youtube Podcast Deddy Corbuzier-Nadiem Makarim/11:17:23)

Berdasarkan pada penanda yang ditemukan pada tuturan, data tuturan 2

merupakan bentuk tindak tutur ilokusi direktif. Pada tindak tutur ilokusi
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tetap menjalankan p suai deng :
(Tayangan Youtube Podcast Deddy Corbuzier-Nadiem Makarim/03:50:23)

Berdasarkan pada penanda yang ditemukan pada tuturan, data tuturan 3
merupakan bentuk tindak tutur ilokusi direktif. Pada tindak tutur ilokusi
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direktif ini, tuturan yang diutarakan bermaksud agar mitra tutur melakukan
sesuatu. Pada data tuturan 3, tuturan yang diucapkan oleh Nadiem Makarim
bermaksud meminta sebuah kebijakan pemerintah yang melarang adanya
interaksi secara langsung di tengah pandemi namun hal ini justru mempersulit
masyarakat terutama dalam dunia pendidikan seharusnya hal ini hanya di
kembalikan pada kesadaran masing-masing. Selanjutnya karena bemaksud
untuk meminta, tindak tutur tersebut dapat discbut tindak tutur meminta atau
permintaan. Tindak tutur yang menghendaki lawan tutur melakukan sesuatu
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disebut tindak tutur meminta atau permintaan. Tindak tutur yang menghendaki

lawan tutur melakukan secsuatu seperti halnya permintaan tergolong tindak

tutur direktif.
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Data tuturan 5:

“jika semua guru dan siswa dipaksa untuk menuniaskan silabus yang ada, itu
akan memberatkan mereka. oleh karena itu kami merampingkan kompotensi
dasar untuk lebih memperjelas aspek-aspek pembelajaran”

(Tayangan Youtube Podcast Deddy Corbuzier-Nadiem Makarim/00:26:15)

an pada tuturan, data tuturan 5

Pada tindak tutur ilokusi

poit
: terl \\\I\““"v(%
N2 N\ CE A

lllll

ah Jela: N
K L’ —— A __-
\l 1 .\, — at Sr——

tenaga pendidik merasa berat
waktu belajar”
(Tayangan Youtube Podcast Deddy Corbuzier-Nadiem Makarim/15:12:23)
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Berdasarkan pada penanda yang ditemukan pada tuturan, data tuturan 6
merupakan bentuk tindak tutur ilokusi direktif. Pada tindak tutur ilokusi
direktif ini, tuturan yang diutarakan bermaksud agar mitra tutur melakukan
sesuatu. Pada data tuturan 6, tuturan vang diucapkan oleh Nadiem Makarim
merupakan sebuah permintaan agar kompetensi pembelajaran dapat
dirampingkan karena keluhan dari tenaga pengajar terkait dengan kompetensi
pembelajaran yang memberatkan sebab térlalu memakan waktu belajar dan
A : {I.Epdt dikatakan bahwa
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merupakan schuah permintaan agar sistem pembelajaran baru yang di terapkan

dengan memanfaatkan teknologi guna menambah wakiu belajar bagi siswa
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dengan didampingi orang tua scbab kebanyakan siswa saat ini paham terkait
dengan perkembangan teknologi namun tidak dimanfaatkan untuk kegiatan
pembelajaran. Dengan adanya model pembelajaran seperti ini diharapkan peran
orang tua dalam memantau kegiatan belajar anaknya dapat lebih efisien. Secara
singkat dapat dikatakan bahwa tindak tutur tersebut dapat discbut tindak tutur
meminta. Selanjutnya karena bemaksud untuk meminta, tindak tutur tersebut

dapat disebut tindak tutur meminta atah, permintaan. Tindak tutur yang
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stagnan dan tidak dapat mengembangkan kre:
dapat dikatakan bahwa tindak tutur tersebut dapat discbut tindak tutur

meminta. Selanjutnya karena bemaksud untuk meminta, tindak tutur tersebut
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dapat discbut tindak futur meminta atau permintaan. Tindak tutur yang
menghendaki lawan tutur melakukan sesuatu seperti halnya permintaan
tergolong tindak tutur direktif.

Berdasarkan pada penanda yang ditemukan pada tuturan, data tuturan 1
sampai 8 di atas merupakan tindak tutur ilokusi direktif. Sesuai dengan
penyataan bahwa tindak tutur direktif adalah tindak ujaran dengan tujuan agar

pendengar melakukan sesuatu. Pada elapan tindakan tersebut berisi

N\ ng dan tidak langstng oleh

Indonesia yang merupakan wujud dari hal yang menjadi kultur kita dan juga

merupakan suatu bentuk rasa pengakuan kita terhadap seseorang apabila telah
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melakukan kesalahan.

Data tuturan 2:

Deddy : Anda mengambil keputusan itu menurut saya ya lujuannya
mungkin positif, tapi ternyata anda kaget kalau anda mengambil keputusan
seperti itu anda akan diserang orang banyak. Oleh karena itu anda minta maaf.
Nadiem  : Saya meminta maaf bukan berarti program yang saya
lakukan salah. tapi saya mcminta m jika banyak yang dianggap
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termasuk findak tutur ilokusi ekspesif. Tindak tutur ilokusi ekspresif
merupakan tindak tutur yang mengandung ungkapan kescnangan, kekecewaan,
suka, tidak suka, dan sebagainya. Pada data 3, tuturan vang diucapkan olch




Nadiem Makarim mengandung ungkapan penyesalan. Tuturan individu
tersebut merupakan suatu bentuk penyesalan atas suatu bentuk kekeliruan yang
dilakukan sebelum menjalankan program kerja dengan tidak mengadakan
sosialisasi kepada masyarakat dan hal ini bisa saja menimbulkan protes dari

masyarakat.

Data tuturan 4;

Berdasarkan pada penanda yang ditemukan pada tuturan, data tuturan 5
termasuk tindak tutur ilokusi ckspesif. Tindak tutur ilokusi ekspresif

merupakan tindak tutur yang mengandung ungkapan kesenangan, kekecewaan,
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suka, tidak suka. dan sebagainya. Pada data 5, tuturan yang diucapkan olch
Nadiem Makarim mengandung ungkapan penyesalan, Tuturan di  atas
merupakan suatu bentuk penyesalan terkait pemberian model pembelajaran
baru yang akan diterapkan oleh pemerintah. Sebab sebagian besar dari mereka
hanya mempertahankan model pembelajaran yang lama namun ini dinilai tidak

cukup efisien dalam memajukan bentuk pembelajaran kita

pernyataan bahwa tindak tutur ilok
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mencakup hal yang menjanjikan dan menawarkan. Tuturan diatas merupakan

tindak tutur menjanjikan terkait kurikulum ajaran yang akan diterapkan




sehingga akan menciptakan suasana belajar yang sebagaimana mestinya juga
menciptakan suasana belajar yang nyaman dan aman dengan melalui
pertimbangan yang akurat. Secara singkat dapat dikatakan bahwa tindak tutur

tersebut adalah untuk menjanjikan.

Data tuturan 2:

“kemudian pada situasi dan kondisi pada saat ini saya mengupayakan

pembelajaran hibrt dan dibarengi dengaft téknolo

termasuk tindak tutur ilokusi komisif. Tindak tutur ilokusi komisif merupakan

pernyataan yang berfungsi untuk menjajikan. Pada data 3. tturan yang
diucapkan oleh Nadiem Makarim bermaksud menjanjikan. Tindakan ilokusi ini
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tergolong dalam janji dan saran kepada mitra tutur schingga dapat
mempengaruhi mitra tuturnya dan bertindak sesuaj dengan kehendak penutur.

Data tuturan 4:

“dengan program vang sava usulkan salah satunya yaitu tidak memberikan
pekerjaan rumah dan menerapkan full day school "

(Tayangan Youtube Podcast Deddy Corbuzier-Nadiem Makarim/20:14:04)
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pernyataan yang berfungsi untu
tindakan. Pada data 2. tturan yang diucapkan oleh Nadiem Makarim

menunjukkan ketidaksepakatan sebagian orang tua siswa dengan adanya




pembelajaran dalam jaringan karena hal ini dianggap akan menurunkan mutu

belajar siswa karena pada situasi seperti ini yang dilanda covid-19.

Data tuturan 6:

“namun dalam pembelajaran daring yang kami usulkan beberapa ancaman
sehingga program ini tdak terlaksana dengan baik yaitu adanyva beberapa
letak sekolah vang kurang strategis vang tidak dapat menjangkau jaringan
internet, juga keterbatasan finansial untuk membeli gawai™

Berdasarkan pada penanda yang ditemukan pada tuturan, data tuturan 7

termasuk tindak tutur ilokusi komisif. Tindak tutur ilokusi komisif merupakan




pernyataan vang berfungsi untuk menjanjikan atau untuk menolak suatu
tindakan. Pada data 7. tuturan yang diucapkan oleh Nadiem Makarim
menggambarkan dampak yang akan ditimbulkan oleh model pembelajaran
daring karena dikhawatirkan para siswa hanya akan menggunakan gawainya
tidak sesuai dengan apa vang diharapkan dan cenderung menyalahgunakannya.

Data tutaran 8:
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mendapatkan kesimpulan guna memenuhi tujuan penelitian. Pada bagian
pembahasan ini, peneliti akan memaparkan terkait hasil penelitian yang sudah

didapat dari proses analisis data. Dalam penelitian ini, dibahas mengenai




bentuk tindak tutur ilokusi pada podeast Deddy Corbuzier dan Nadiem
Makarim. Peneliti mengambil data tuturan yang termasuk kedalam tindak tutur
ilokusi menurut Searle. Searle (dalam Richard, 1995:79-81) membagi tindak
tutur ilokusi menjadi empat kelompok besar, yakni : 1) Tindak tutur
representatif 2) Tindak tutur direktif 3) Tindak tutur ekspresif 4) Tindak tutur
komisif.

Searle (Mardiah. 2020:129), menyatakan bahwa tindak tutur ilokusi ini
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wujud tindak tutur ilokusi bentuk representatif menunjukkan bahwa sebuah

tuturan untuk menetapkan sesuatu apa adanya. Apa adanya dalam hal ini yaitu
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tentang kebenaran dan kenyataan dalam tuturan yang diucapkan oleh penutur
dan lawan tutur.

Data tuturan 2: “krisis Pendidikan ini terjadi pada saat pandemi covid, dan
kita tidak bisa membuat kebijakan hanya dengan satu krisis,
kita harus memitigasi semuarya”

Berdasarkan data tuturan 2, dapat disimpulkan bahwa dalam menghadapi

permasalahan. seperti krisis pandemik saat ini kadang ada saja kekeliruan yang

di lakukan dalam mengambil ke
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Data tuturan 4: “tugas saya bukan untuk membuat sebanvak mungkin
masvarakat bahagia, itu bukan tugas sava!"

Berdasarkan data tuturan 4, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam

menghadapi suatu permasalahan maka tidak mutlak untuk memberikan suatu

tanggungjawab hanya kepada satu orang saja namun untuk mengatasi suatu

permasalahan maka hal ini dapat dikembdlikan kepada masyarakal itu sendiri

untuk mencari solusi.

Data tuturan 5: °
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2. Tindak Tutur llokusi Direktif

Direktif yaitu tindak wtur yang digunakan oleh penuturnya dengan
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maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yang disebutkan dalam ujaran
itu. Tindak tutur ilokusi direktif ini bertujuan untuk menghasilkan suatu efek.
Efek tersebut dapat berupa tindakan yang dilakukan oleh penutur. Ciri-ciri dari
ilokusi direktif, misalnya menyuruh. menuntun, menyarankan, dan menentang
(Rohmadi, 2010: 25).

Berdasarkan data yang dipilih peneliti sebagai wujud tindak tutur ilokusi

bentuk direktif menunjukkan bahwa tuturan yang dimaksudkan

penuturnya untuk membuat pengal A\ a tutur melakukan tindakan.
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terkait dengan kompetensi pembelajaran yang memberatkan sebab terlalu
memakan waktu belajar dan hasilnya juga terkadang tidak efisicn.

y



Data tuturan 7: “melalui kewenangan sebagai Menteri sava memerintahkan
untwk menayvangkan bahan pembelajaran di televisi nasional
agar orang tua mengonirol anaknya uniuk tetap belajar”

Berdasarkan data tuturan 7.dapat disimpulkan bahwa dengan adanya
sistem pembelajaran baru yang diterapkan dengan memanfaatkan teknologi
guna menambah waktu belajar bagi siswa dengan di damping orang tua scbab
kebanyakan siswa saat ini paham terkait dengan perkembangan teknologi
namun tidak dimanfaatkan untuk kegiatanpe
pembelajaran seperti ini diharapkan pe

sosial yang berkelanjutan.
Data tuturan 1: “minta maaf dibudaya kita merupakan sesuatu yang penting
kalau kita merasa kekhilafan”




Berdasarkan data tuturan 1 dapat disimpulkan bahwa wujud dari hal yang
menjadi kultur kita dan juga merupakan suatu bentuk rasa pengakuan kita
terhadap seseorang apabila telah melakukan kesalahan,

Data tuturan 2: “savae meminta maaf bukan berarti program yang saya
lakukan salah. tapi saya meminta maaf jika banyak
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Data tuturan 5: “hal vang paling kami sesalkan adalah ketika kami mulai
memberikan trobosan baru wntuk kemajuan Pendidikan
di Indonesia, banvak yang kemudian merasa berat untuk

beralih misalnya saja dari KTSP ke KI13"
Berdasarkan data tuturan 5 dapat disimpulkan bahwa di ruang lingkup
pendidilkan banyak vang menolak model pembelajaran baru yang akan

diterapkan oleh pemerintah dari hal ini menggambarkan bahwa sebagian besar

dari mereka hanya mempertahankan me@@el pembelajaran yang lama namun ini

dinilai tidak cukup cfisien da
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Data tuturan 1: “wpava yang sava janjikan untuk pendidikan adalah
menciptakan suasana belajar vang nyaman dan aman
dengan melalui pertimbangan vang akurat”

Berdasarkan data | sccara langsung menjelaskan  tentang  model

pembelajaran yang akan diterapkan dengan menetapkan kurikulum ajaran yang
akan menciptakan suasana belajar yang sebagaimana mestinya. Hal tersebut

memberikan daya ilokusi pada mitra tutur.

isf pada saal ini saya

Tindakan ilokusi ini tergolong dalam janji dan saran kepada mitra tutur

sehingga dapat mempengaruhi mitra tuturnya dan bertindak sesuai dengan




kehendak penutur.

Data tuturan 4: “dengan program vang sava usulkan salah satunya yaitu
tidak memberikan pekerjaan rumah dan menerapkan full
day school”

Bedasarkan data tuturan 4 dapat disimpulkan bahwa dengan diterapkannya
model ajaran baru maka pekerjaan rumah yang sebelumya diberikan kepada

n full day school yang dianggap

siswa itu dihilangkan dan digantikan ¢
lebih efisien.

tuturan  yang isuk K skusi. an - yang
menunjukkan tindak tutur ilokusi kemudian diambil untuk diklasifikasikan

berdasarkan empat jenis tindak tutur ilokusi menurut Searle. Pada penelitian
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ini. peneliti menemukan tindak tutur ilokusi vang sering digunakan dalam
tayangan podcast Deddy Corbuzier yaitu . tindak tutur ilokusi representatif,
tindak tutur ilokusi direktif, tindak tutur ilokusi ekspresif, dan tindak tutur
ilokusi komisif, Berkaitan dengan hal di atas, peneliti menemukan tindak tutur
vang banyak ditemukan dalam podcast Deddy Cobuzier adalah tindak tutur
ilokusi repesentatif’ dan tindak tutur ilokusi komisif Karena setiap tayangan

podcast Deddy Corbuzier dan Nadiem Makarim membahas mengenai masalah

pendidikan di Indonesia. Setiap tu /\
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memberitahukan, membanggakan dan mengakui. (2) tindak tutur direktif
meliputi direktif memerintah, menasihati dan meminta, (3) tindak tutur komisif
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meliputi komisif berjanji dan menawarkan, (4) tindak tutur ekspresif meliputi
ekspresif memuji, mengkritik, mengucapkan terima kasih, mengecam,
menyindir, menyalahkan dan mengucapkan selamat.

Hal yang membedakan hasil penelitian terdahulu dengan penelitian ini
terletak pada penambahan fungsi tindak tutur pada penelitian Qiwarunnisa, dkk
(2018). Adapun fungsi tindak tutur ilokusi yang yaitu (1) fungsi kompetitif

meliputi kritik, memerintah, dan membanggs (2) fungsi menyenangkan

e




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penclitian dan pembahasan. disimpulkan bahwa
analisis bentuk tindak tutur ilokusi pada podcast Deddy Corbuzier, terdapat
empat bentuk tindak tutur ilokusi yang, ditemukan dalam podcast Deddy
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direktif. bentuk tuturan yang sering muncul mencakup permintaan.
Pada penggunaan tindak tutur ilokusi ekspresif, bentuk tuturan yang

sering muncul mencakup ungkapan 1) kekecewaan, 2) ketidaksenangan,
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dan 3) penyesalan. Pada penggunaan tindak tutur ilokusi komisif,
bentuk tuturan yang sering muncul mencakup 1) menawarkan.
B. Saran
Berdasarkan hasil yang telah ditemukan, peneliti memberi beberapa
saran yang sckiranya pelu diperhatikan. Peneliti dengan segala
keterbatasan menyampaikan beberapa saran kepada beberapa pihak, yaitu
mahasiswa Pendidikan Bahasa dan(, Sastra Indonesia, guru Bahasa
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Indonesia juga dapat melengkapi penjelasan mengenai bentuk tindak

tutur ilokusi dengan memberikan contoh-contoh yang konkret dan
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konstektual misalnya dari media sosialsurat kabar.acara berita di
Televisi.
3. Penulis artikel opini
Hasi] penelitian ini dapat dijadikan bahan pembelajaran bagi penulis
artikel opini lainnya mengenai penggunaan tindak tutur ilokusi. Hal ini
juga bertujuan untuk memperkaya wawasan penulis artikel opini agar

tetap konsisten menggunakan bahasé Indonesia yang baik dan benar.
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